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ABSTRACT. The low learning outcomes of 3rd grade students at Public Elementery School 05 
Mukomuko City in Mathematics subjects two-dimentional figure and their characteristics only 3 
students (38%) who have the above grades of minimum criteria (KKM). With an average student 
evaluation score of 48. For this reason, it is necessary to improve learning to improve student 
learning outcomes. One effort to improve learning is the use of appropriate learning models with 
subject matter. In this case the researchers used a direct learning model (direct instruction) to 
improve student learning outcomes. Direct Learning Model  is one of the active learning models 
that provides opportunities for students to share ideas, consider the most appropriate answers and 
answer questions verbally so as to foster student confidence in expressing ideas or answers in front 
of the class thus is expected to improve student learning outcomes. From the learning outcomes 
that researchers do turn out direct learning models (direct instruction) can improve student learning 
outcomes, this is evidenced by an increase in student learning outcomes in each study that 
researchers do. Learning that researchers do begins with the prasiklus stage which is carried out on 
Tuesday April 25 2017 with an average student learning outcomes of 50.8, improvement of the first 
cycle Tuesday May 2, 2017 the average student learning outcomes to 61, and improvement of Cycle 
II Tuesday 09 May 2017 the average student learning outcomes 81.5. Thus it can be concluded that 
using the direct learning model in Mathematics can improve student learning outcomes. 

Keywords: Direct Instruction; Learning outcomes. 

ABSTRAK. Rendahnya hasil belajar siswa kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko pada mata pelajaran 
Matematika pokok bahasan menggambar bangun datar dan sifat-sifatnya yaitu hanya 3 siswa (38%) 
yang mendapat nilai diatas KKM. dengan rata-rata nilai evaluasi siswa secara klasikal 48. Untuk itu 
perlu dilakukan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya 
perbaikan pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran yang tepat dengan materi pelajaran. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan model pembeljaran langsung (direct instruction) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model Pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan salah 
satu model pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagi ide-ide, 
mempertimbangkan  jawaban yang paling tepat dan menjawab pertanyaan secara lisan sehingga 
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan ide atau jawaban di depan kelas dengan 
demikiann diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil pembelajaran yang 
peneliti lakukan ternyata model pembeljaran langsung (direct instruction) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada tiap pembelajaran yang 
peneliti lakukan. Pembelajaran yang peneliti lakukan diawali dengan tahap prasiklus yang 
dilaksanakan pada hari selasa 25 April 2017 dengan rata-rata hasil belajar siswa yaitu 50,8, perbaikan 
siklus I selasa 02 Mei 2017 rata-rata hasil belajara siswa menjadi 61, dan perbaikan Siklus II selasa 09 
Mei 2017 rata-rata hasil belajar siswa 81,5. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model pembeljaran langsung (direct instruction) pada mata pelajaran Matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: Pengajaran Langsung; Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang sangt penting untuk 
menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, karena dengan adanya pendidikan dapat 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Maka pendidikan bukan 
sebagai sarana saja tetapi sekaligus untuk menyiapkan generasi masa depan yang lebih kreatif. Melalui 
upaya ini mutu pendidikan sangat diharapkan dapat berubah melalui proses belajar mengajar. Belajar 
mengajar adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa. 

Guru sebagai salah satu pintu dalam proses belajar mengajar harus kreatif untuk 
mempersiapkan pembelajaran yang akan dikembangkan. Maka guru harus mampu memilih jenis 
strategi atau model pembelajaran yang relevan dengan materi yang akan disampaikan. Hal ini akan 
memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin sehingga memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

Menurut Sudjana (2009)“dalam proses pembelajaran di sekolah, guru hendaknya memilih 
dan menggunakan pendekatan, metode, strategi dan teknik yang dapat melibatkan siswa aktif dalam 
belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial”.Akan tetapi itu belum sepenuhnya dilaksanakan 
pada siswa kelas 3 SD Negeri 05 Kota Mukomuko khususnya untuk mata pelajaran matematika 
materi tentang Menggambar persegi sesuai dengan sifat-sifatnya. Dalam proses belajar mengajar 
disekolah, masih banyak menggunakan sistem belajar yang berpusat pada guru (teacher centered) 
dengan menggunakan metode ceramah dan pendekatan yang dipakai masih tekstual, sehingga 
pemahaman belajar siswa kelas 3 mata pelajaran matematika pokok bahasan menggambar bangun 
datar dan sifat-sifatnya SD Negeri 05 Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko masih rendah. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil evaluasi pembelajaran siswa, hanya 5 siswa (38%) yang 
dapat meraih nilai diatas 60 atau sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 
8 siswa  (62%)  lainnya hanya mendapat nilai dibawah 60 atau dibawah KKM. Sehingga ditemukan 
rata-rata nilai evaluasi siswa hanya 48.  

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri 05 Kota Mukomuko Kabupaten 
Mukomuko pada mata pelajaran Matematika dalam pembelajaran yang berpusat kepada guru (teacher 
centered) beralih berpusat kepada siswa (student centered) dengan menggunakan metode langsung (direct 
instruction), yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat melibatkan siswa 
aktif dalam pembelajaran.  

Pembelajaran Matematika di SD Negeri 05 Kota Mukomuko dirasakan belum optimal dalam 
proses pembelajarannya, berdasarkan penelitian bahwa hasil evaluasi belajar siswa tergolong rendah 
(tidak memuaskan), karena hampir sebagian besar siswa nilai evaluasinya masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa tersebut diindikasikan dengan belum 
optimalnya hasil belajar siswa baik dari nilai rata-rata kelas maupun tingkat ketuntasan kelas, 
khususnya pada siswa kelas 3 semester II tahun pelajaran 2014/2015. 

Hal ini perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran agar siswa lebih mengerti dan 
paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu upaya perbaikan pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dengan materi pelajaran. 

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk materi yang 
diajarkan. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau 
kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model 
pembelajara dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa.  

Sejalan dengan pendapat Kardi & Nur (2000) mengatakan bahwa ”Setiap guru harus 
memiliki keahlian di dalam memilih model pengajaran yang dipakai sehari-hari dikelas. Pemilihan 
model yang tepat dalam pengajaran tentu saja berorientasi pada tujuan pengajaran termasuk tujuan 
setiap materi yang akan diberikan pada siswa. Dari beberapa model pengajaran yang baru, salah satu 
bentuk model penyajian materi yang penting untuk diketahui adalah model pengajaran langsung 
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(Direct instruction). Istilah lain yang sering di pergunakan ialah pengajaran aktif, Master learning dan 
Explicit Instruction”. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Mendeskripsikan 
penerapan penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) dalam meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas 3 SD Negeri 05 Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko. Model 
pembelajaran langsung atau direct instruction, juga dikenal dengan istilah strategi belajar ekspositori 
dan whole class teaching yang sering juga disebut dengan chalk and talk (Sanjaya, 2011). Pembelajaran 
langsung merupakan suatu model belajar mengajar yang terdiri dari penjelasan guru mengenai 
konsep atau keterampilan baru terhadap siswa. Model pengajaran langsung dirancang secara khusus 
untuk mengembangkan pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif. Pengetahuan deklaratif 
adalah pengetahuan tentang sesuatu sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu yang keduanya berstruktur dengan baik dapat dipelajari selangkah 
demi selangkah (Muhamad Suhaimi Taat & Mohd Yusof Abdullah, 2014; Sandi, 2005). Pengajaran 
langsung adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mempunyai 5 langkah dalam 
pelaksanaannya, yaitu menyiapkan siswa menerima pelajaran, demontrasi, pelatihan terbimbing, 
umpan balik, dan pelatihan lanjut (mandiri)”). Pengembangan model pengajaran langsung dilandasi 
oleh latar belakang teoritik dan empirik tertentu. Di antaranya adalah ide-ide dari bidang sistem 
analisis, teori pemodelan sosial dan prilaku, serta hasil penelitian tentang keefektifan guru dalam 
melaksanakan fungsinya. Secara historis, beberapa aspek dari model pengajaran langsung berasal 
dari prosedur pelatihan dalam industri. Pengajaran langsung paling cocok diterapkan untuk mata 
pelajaran yang berorientasi pada keterampilan seperti matematika dan membaca dimana mata 
pelajaran itu dapat di ajarkan selangkah demi selangkah (Kardi & Nur, 2000; Muhamad Suhaimi 
Taat & Mohd Yusof Abdullah, 2014; Normaliani, Jamal, & Suyidno, 2013). 

METODOLOGI 

Subjek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko pada mata pelajaran 
Matematika materi pokok Menggambar Persegi sesuai dengan sifat-sifatnya. Karaketistik siswa 
berdasarkan pekerjaan orang tua dari 13 siswa yaitu 70% pekerjaannya adalah petani, 20% 
pekerjaannya adalah buruh, dan 10% pekerjaannya adalah pegawai swasta. Karena latar belakang 
orang tuanya tersebut sehingga kebanyakan kurang memperhatikan perkembangan belajar anaknya, 
sehingga perkembangan anak mereka tidak terpantau dengan baik. 

Jumlah siswa kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko pada saat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini dilaksanakan yaitu sebanyak 13 orang, terdiri dari 9 orang siswa laki-laki dan 4 orang 
siswa  perempuan. Kapasitas tempat duduk terdiri atas 6  meja dan 13 tempat duduk. Tingkat 
kemampuan para siswa bervariasi ada yang kurang, ada yang sedang dan ada pula beberapa orang 
di atas rata-rata. Dari data ulangan Matematika pada evaluasi tercatat siswa yang memiliki nilai di 
atas KKM yaitu 5 oarang atau (38%) dari 13 orang siswa. Siswa yang berada dibawah KKM ada 8 
orang siswa atau (62%). Dimana KKM untuk mata pelajaran Matematika semester II di SDN 05 
Kota Mukomuko yaitu 60. Selain itu ada 2 orang siswa yang seharusnya sudah duduk di kelas V 
tetapi mereka tinggal kelas sewaktu di kelas I atau kelas II. Waktu pelaksanaan penelitian dan 
Perbaikan pembelajaran ini dilaksanakan mulai tanggal 21 April sampai tanggal 05 Mei 2015. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang dilaksanakan  
dalam dua siklus. Masing–masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : (1) Perencanaan, (2) Observasi, 
(3)  Pelaksanaan, dan (4) Refleksi. Jenis penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) ini dipilih dengan tujuan agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan 
meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas dengan melihat 
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil belajar. 
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Data hasil evaluasi belajar siswa dianalisis dengan dikelompokkan berdasarkan data 
kuantitatif melalui rata-rata nilai kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus dengan 
menggunakan rumus: 

1. Nilai rata-rata = N

x

 

 Keterangan     :   x
= Jumlah nilai  

      N    = Jumlah siswa  

2. Persentase ketuntasan belajar  = N

NS

 x 100%  

 

Keterangan : 

NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 7,0  

N   = Jumlah seluruh siswa 

 

Sementara data peningkatan hasil pengamatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dalam 
pembelajaran dianalisis secara kualitatif. Data hasil pengamatan ini yaitu berupa lembar komentar 
observasi guru dan siswa dan lembar APKG guru. 

Setiap data yang dianalisis berdasarkan pada hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan guru, kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, melalui 
refleksi yang dilakukan oleh Guru pendamping. Data hasil pengamatan berupa lembar obsevasi guru 
dan siswa dan lembar APKG guru dilampirkan.  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

1. Prasiklus  

Kegiatan prasiklus ini dilakukan pada hari Selasa, 2015 April 2005. Sebelum melakukan 
tindakan penelitian yang akan dilaksanakan di SDN 05 Kota Mukomuko Kecamatan Kota 
Mukomuko Kabupaten Mukomuko. dengan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diawali dengan kegiatan pengamatan awal di kelas 3 dan 
juga wawancara singkat dengan guru wali kelas yang bersangkutan.  

Ternyata hasil pengamatan proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini di kelas 3 SDN 
05 Kota Mukomuko Kecamatan Kota Mukomuko masih sering menggunakan metode ceramah 
dimana guru menerangkan pelajaran di depan dan siswa hanya sebatas mendengarkan, mencatat, 
dan mengerjakan soal yang diberikan saja. Bahkan dalam penjelasan materi guru juga tidak 
menggunakan alat peraga. Sehingga dengan system belajar yang seperti ini dapat mengurangi minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya hasil belajara siswa rendah.  

Kegiatan prasiklus (sebelum perbaikan pembelajaran) ini dilakukan untuk mengetahui Hasil 
belajar siswa tahap awal (sebelum perbaikan pembelajaran). Adapun data-data kondisi awal dari tes 
evaluasi parsiklus disajikan dalam tabel 1  
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Prasiklus 

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Agus Pranata 70 Tuntas   

2 Anggi Irnawati 60 Tuntas   

3 Angga  80 Tuntas   

4 Destia Lestari 40   Tidak  Tuntas 

5 Elvi Fitriani 30   Tidak  Tuntas 

6 I Gede Swarjaya 60 Tuntas  

7 Likhfa Nurul Afifah 30   Tidak  Tuntas 

8 Noviasari 20   Tidak  Tuntas 

9 Lusiana  70 Tuntas   

10 Rendi Saputra 50   Tidak  Tuntas 

11 Restia Destia  80 Tuntas   

12 Sumanda 50   Tidak  Tuntas 

13 Andriadi 20   Tidak  Tuntas 

 Jumlah Nilai 650   
  

 Nilai Rata-rata 50,8     

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran prasiklus yang telah dilakukan oleh peneliti 
diketahui bahwa rata-rata nilai Matematika kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko dari 13 siswa adalah 
50,8. Sedangkan persentase siswa yang tuntas hanya 46% (6 siswa), dan 54% (7 siswa) lainnya 
ternyata tidak tuntas. Hal tersebut membuktikan bahwa nilai Matematika siswa masih rendah dan 
masih di bawah indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal 60. 

Nilai rata-rata =  N

x

 

=  650  = 50 

13 

 

Persentase ketuntasan belajar  = N

NS

 x 100%  

     =  6  = 46% 

        13 

 

Jika hasil belajar siswa direkap berdasarkan pada jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, dan persentase pencapaian ketuntasan belajar siswa, maka akan terlihat pada tabel 2  
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Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Evaluasi Siswa Prasiklus 

No Rentang Nilai Banyak Siswa Persentase Ketuntasan 

Prasiklus Tuntas Tidak Tuntas 

1 0 – 59 7 54 %  Tidak Tuntas 

2 60 – 100 6 46 % Tuntas  

Jumlah 13 100%   

 

Berdasarkan hasil evaluasi siswa yang diperoleh dari pembelajaran prasiklus pada table 4.1 
diatas, dengan menggunakan metode langsung (direct instruction) pada materi tentang bangun datar 
persegi kurang memuaskan. Untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran siklus 1. 

2. Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

Kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 28 April 2015. 
Perbaikan pembelajaran siklus I merupakan tindak lanjut dari pembelajaran parsiklus yang dirasa 
belum optimal. Perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode langsung (direct instruction) ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika khususnya pada 
materi tentang bangun datar persegi. Hasil belajar Matematika siswa pada siklus I dapat dilihat 
melalui tabel 3: 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Agus Pranata 70 Tuntas   

2 Anggi Irnawati 80 Tuntas   

3 Angga  100 Tuntas   

4 Destia Lestari 40   Tidak  Tuntas 

5 Elvi Fitriani 30   Tidak  Tuntas 

6 I Gede Swarjaya 60 Tuntas   

7 Likhfa Nurul Afifah 60 Tuntas   

8 Noviasari 30   Tidak  Tuntas 

9 Lusiana  80 Tuntas   

10 Rendi Saputra 50   Tidak  Tuntas 

11 Restia Destia  100 Tuntas   

12 Sumanda 70 Tuntas   

13 Andriadi 40   Tidak  Tuntas 

 Jumlah Nilai 810  
 

 Nilai Rata-rata 62   

 Nilai rata-rata =  N

x

 

    =  810  = 62 

        13 

Persentase ketuntasan belajar  = 
𝑁𝑆

𝑁
  x 100%  

       =  
8

13
 = 61% 

     



 Penerapan Metode Instruksi Langsung (Direct Instruction) dalam Sistem Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 3 SD 

ISEJ: Indonesian Science Education Journal, Vol. 1, No. 2, Mei 2020, Hal 97-108   |  103 

Jika hasil belajar siswa direkap berdasarkan pada jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, dan persentase pencapaian ketuntasan belajar siswa, maka akan terlihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Evaluasi Siswa Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

No Rentang Nilai Banyak Siswa Persentase Ketuntasan 

Prasiklus Tuntas Tidak Tuntas 

1 0 – 59 5 39 %  Tidak Tuntas 

2 60 – 100 8 61 % Tuntas  

Jumlah 13 100%   

Berdasarkan data nilai hasil evaluasi siswa pada proses perbaikan pembelajaran siklus I mata 
pelajaran Matematika di kelas 3 dengan menggunakan metode langsung (direct instruction) pada materi 
bangun datar persegi ada peningkatan. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang mendapat nilai diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan rata-rata hasil evaluasi siswa. Berdasarkan data pada table 
perbaikan pembelajaran siklus I siswa yang mendapat nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 8 siswa (61%), dan sebanyak 5 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM atau sekitar 
39%.  

Hasil yang diperoleh dari perbaikan pembelajaran siklus I dengan mengunakan Model 
Pembelajaran langsung (direct instruction) mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Namun meskipun 
demikian rata-rata hasil belajar siswa belum mencapai nilai yang baik, dan masih dalam kriteria hasil 
yang rendah. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus ke 2, 
dengan tujuan hasil rata-rata belajar siswa mencapai 75% siswa mendapat nilai diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal. 

3. Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus II berdasarkan atas hasil pengamatan dan refleksi 
siklus I yang belum memenuhi indikator keberhasilan pembelajaran. Dengan siklus II diharapkan 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki di siklus II. Pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 2015, dan proses 
pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran langsung (direct instruction). 

Dalam proses pembelajarannya peneliti berusaha memperbaiki proses pembelajaran, 
Kemudian menjelaskan materi pembelajaran dengan memaksimalkan penggunaan alat peraga atau 
media pembelajaran, ternyata proses pembelajaran menjadi menarik dan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Hasil belajar Matematik siswa pada siklus II dapat dilihat melalui tabel 5: 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

No Nama Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Agus Pranata 90 Tuntas   

2 Anggi Irnawati 100 Tuntas   

3 Angga  100 Tuntas   

4 Destia Lestari 70 Tuntas   

5 Elvi Fitriani 80 Tuntas   

6 I Gede Swarjaya 80 Tuntas   

7 Lufhia Nurul Afifah 70 Tuntas   

8 Noviasari 50 Tuntas   

9 Lusiana  100 Tuntas   

10 Rendi Saputra 70 Tuntas   

11 Restia Destia  100 Tuntas   
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12 Sumanda 100 Tuntas   

13 Andriadi 60   Tidak  Tuntas 

 Jumlah Nilai 1060  
 

 Nilai Rata-rata 81,5   

 

Nilai rata-rata =  N

x

 

  =  1060  = 81,5 

        13 

Persentase ketuntasan belajar  = N

NS

 x 100%  

     =  12  = 92% 

          13 

Jika hasil belajar siswa direkap berdasarkan pada jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar, dan persentase pencapaian ketuntasan belajar siswa, maka akan terlihat pada tabel 6 . 

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Evaluasi Siswa Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

No Rentang Nilai Banyak Siswa Persentase Ketuntasan 

Prasiklus Tuntas Tidak Tuntas 

1 0 – 59 1 8 %  Tidak Tuntas 

2 60 – 100 12 92 % Tuntas  

Jumlah 13 100%   

Dengan melihat hasil belajar siswa pada perbaikan pembelajaran siklus II ternyata hasil 
belajar siswa jauh lebih meningkat. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 81,5. Dengan jumlah siswa 
yang mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 12 siswa (92%). Dengan begitu 
perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil. Sehingga perbaikan pembelajaran pada siswa kelas 3 
SDN 05 Kota Mukomuko mata pelajaran Matematika materi tentang bangun datar persegi hanya 
dilakukan batas perbaikan pembelajaran siklus 2. 

Jika hasil belajar siswa dari prasiklus sampai perbaikan pembelajaran siklus II direkap 
berdasarkan jumlah ketuntasan dan hasil persentase ketuntasan,  maka akan terlihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Berdasarkan Jumlah 
Siswa Yang Tuntas Setiap Tahap Pembelajaran 

No Tahap Pembelajaran Banyak Siswa Persentase 

Ketuntasan Belajar 

1 Prasiklus 6 46 % 

2 Siklus I 8 61 % 

3 Siklus II 12 92% 

 

Jika hasil hasil belajar siswa dari prasiklus sampai perbaikan pembelajaran siklus II disajikan 
dalam bentuk diagram batang maka akan terlihat seperti gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Belajar Siswa dari Tiap Siklus 

Berdasarkan gambar 1, hasil belajar siswa yang dilakukan peneliti diawali dengan tahap 
prasiklus, perbaikan siklus I, dan perbaikan Siklus II. Dari hasil yang kita lihat diatas setiap tahap 
pembelajaran terjadi peningkatan. Hal ini sejalan dengan (Depdiknas 2006) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dikatakan tuntas apabila secara klasikal siswa mendapat nilai rata-rata diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  

Pembahasan  

Berdasarkan pada hasil belajar siswa dan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 
telah dilakukan di SDN 05 Kota Mukomuko Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko 
khususnya kelas 3 pada mata pelajaran Matematika tentang bangun datar persegi dengan 
mengunakan metode langsung (direct instruction), melalui hasil refleksi pengamatan pembelajaran yang 
dilakukan supervisor 2 terhadap proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Prasiklus  

Pembelajaran pada tahap ini dinyatakan bahwa hasil belajar siswa masih banyak yang belum 
tuntas karena hanya 8 dari 13 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan sekolah, dengan rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 50,8. 
Penguasaan materi masih sangat rendah atau belum berhasil dengan baik. Maka dari itu perlu segera 
mendapat penanganan dan perhatian peneliti. Selain rendahnya prestasi belajar siswa, siswa belum 
berani untuk bertanya hal belum jelas dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu siswa belum semuanya memperhatikan penjelasan 
guru ketika guru sedang menjelaskan, siswa kurang mengerti terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru. Hal ini disebabkan guru terlalu monoton terhadap pembelajaran. Guru belum mampu 
memotivasi siswa dalm pembelajaran, serta guru tidak menggunakan alat peraga ketika menjelaskan 
materi. 

Karena kegagalan tersebut guru perlu melakukan upaya perbaikan pembelajarn siklus I. 
perbaikan pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang dirasa belum 
memuaskan. Kegagalam pembelajaran pada prasiklus digunakan guru sebagai acuan guru untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran. Kegagalan dalam metode dalam pembelajaran merupakan hal 
yang wajar, oleh karena itu dibutuhkan tindakan perbaikan pembelajaran berupa penggantian 
metode belajar ataupun menambahkan media pembelajaran dalam suasana kondisi pembelajaran 
(Bathgate & Schunn, 2017; Cabanilla-Pedro, Acob-Navales, & Josue, 2004; Kawuri, Ishafit, & 
Fayanto, 2019; Kusumah, Walid, Pitaloka, Dewi, & Agustriana, 2020; Mertler, 2017; Niyati & 
Kurniah, 2016; Rerung, Sinon, & Widyaningsih, 2017). 
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2. Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

Perbaikan pembelajaran siklus I peneliti lakukan dengan memepersiapkan hal-hal yang 
diperlukan ketika akan melakukan pembelajaran pembelajaran dikelas adapun pada tahap 
perencanaan hal-hal yang peneliti siapkan yaitu : menyusun Rencana Pelaksanaan Perbaikan 
Pembelajaran (RPP) perbaikan, membuat lembar kerja, menyiapkan alat peraga dan bahan ajar yang 
akan di pergunakan pada waktu kegiatan pembelajaran, membuat alat tes (soal-soal evaluasi), lembar 
observasi dan evaluasi dan terakhir adalah menyiapkan lembar APKG. Perbaikan pembelajaran 
perlu dilakukan agar hasil belajar siswa menjadi meningkat dari siklus sebelumnya (Alidawati, 2019; 
Ismiyati, 2015; Machin, 2014; Masniwati, 2018; Riswanto & Dewi, 2017). 

Kemudian peneliti melakukan perbaikan pembelajaran, dalam hal ini dilakukan pada tahap 
pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan kegiatan peembelajaran dilakukan berdasarkan scenario yang 
telah peneliti siapkan dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan guru dalam mengajar pada tahap 
pembelajaran prasiklus. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang peneliti lakukan dibatu oleh guru 
pendamping sebagai pengamat. 

Ternyata setelah dilkukan refleksi terhadap pembelajaran perbaikan siklus I hasil belajar 
siswa meningkat. Yaitu siswa yang mendapat nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
8 siswa (61%), dan sebanyak 5 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM atau sekitar 39%. Meskipun 
rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal sudah meningkat dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), namun siswa yang mendapat nilai diatas KKM belum mencapai 75%, dan hasil 
pembelajaran dirasa belum memuaskan. Untuk itu peneliti perlu melakukan perbaikan pembelajaran 
pada siklus ke 2, dengan tujuan hasil rata-rata belajar siswa mencapai 75% siswa mendapat nilai diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Perbaikan Pembelajaran Siklus II 

Perbaikan pembelajaran siklus II dilakukan peneliti dengan dibantu oleh supervisor 2 sebagai 
pengamat. Pada tahap perencanaan persiapan pembelajaran yang dilakukan peneliti sama halnya 
dengan persiapan pembelajaran pada siklus I, namun pada alat peraganya yang semula gambar bngun 
datar persegiditempelkan dikertas karton, pada perbaikan pembelajaran siklus 2 peneliti menambah 
alat peraga dengan membuat bentuk bangun datar persegi dari batang rumbia. 

Ternyata setelah dilakukan refleksi terhadap perbaikan pembelajaran siklus II hasil belajar 
siswa jauh lebih meningkat, bahkan siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran, siswa terlihat 
lebih termotivasi, dan lebih memahami materi ajar, sehingga hasil belajar siswapun jauh lebih 
meningkat dari sebelumnya, dan rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal mencapai nilai 81,5. 
Dengan jumlah siswa yang mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 12 siswa 
(92%). Dengan begitu perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil. Sehingga perbaikan 
pembelajaran pada siswa kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko mata pelajaran Matematika materi 
tentang bangun datar persegi hanya dilakukan batas perbaikan pembelajaran siklus 2. 

SIMPULAN 

Simpulan 
Dari kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan di kelas 3 SDN 05 Kota Mukomuko dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) pada mata pelajaran Matematika 
materi tentang bangun datar persegi, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) pada pembelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Terbukti dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari pembelajaran prasiklus (sebelum 
perbaikan) sampai perbaikan siklus II selalu meningkat. Yaitu pada prasiklus rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu 50,8. Sedangkan persentase siswa yang tuntas hanya 46% (6 siswa), kemudian  pada 
perbaikan pembelajaran siklus I rata-rata hasil belajara siswa menjadi 61,  Sedangkan persentase 
siswa yang tuntas 61% (8 siswa),  dan pada perbaikan pembelajaran siklus II rata-rata hasil belajar 
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siswa secara klasikal mencapai nilai 81,5. Dengan jumlah siswa yang mencapai nilai diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 12 siswa (92%).  

Saran 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi ajar. Dalam penyampaian materi sebaiknya guru menggunakan alat peraga, selain 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pemahaman siswa terhadap materi ajar akan semakin baik. 
Sebaiknya guru selalu berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap rendahnya hasil pembelajaran. Untuk sekolah upayakan untuk menciptakan 
guru yang professional dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Lakukanlah diskusi sesama guru 
mengenai hasil belajar siswa agar dapat mengidentifikasikan masalah-masalah yang dihadapi dikelas 
dan menemukan kekurangan-kekurangan gurur dalam mengajar melalui Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Melalui praktikum yang peneliti lakukan diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensi 
dan kinerja guru dalam mengajar  
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